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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Anak usia sekolah dasar merupakan periode pertumbuhan yang
sangat cepat, yang dikenal sebagai masa pertengahan atau masa
laten. Masa ini ditandai dengan kebutuhan nutrisi yang tinggi dan
berlimpah. Nutrisi tidak hanya dibutuhkan untuk pertumbuhan fisik,
tetapi juga untuk meningkatkan kemampuan belajar anak-anak pada
usia dini. Sarapan pagi memiliki peran penting dalam menuhi
kebutuhan nutrisi di pagi hari bagi anak-anak sekolah. Tujuan sarapan
pagi adalah untuk mberikan energi yang cukup selama kegiatan di
sekolah serta meningkatkan konsentrasi dan daya ingat anak.
Meskipun demikian, masih banyak anak yang belum secara penuh
menjalanakan kebiasaan sarapan pagi (Pratiwi, dkk 2022).

Anak yang berada di tingkat Sekolah Dasar, masih berada dalam
tahap perkembangan dan pertumbuhan yang penting, itulah sebabnya
mengonsumsi makan pagi atau sarapan menjadi sangat penting bagi
mereka dalam mendukung kegiatan sehari-hari, terutama saat mereka
belajar di sekolah (Setiyawan, 2017).

Sarapan adalah aktivitas rutin yang dilakukan secara teratur

setiap hari guna memenuhi kebutuhan energi tubuh dengan optimal,

sehingga memungkinkan kita untuk menjalanakan aktivitas sehari-hari
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secara efektif. Sarapan umumnya dilakukan setelah kita bangun tidur
di pagi hari dan bertujuan untuk memenuhi sekitar 20%-25% kebutuhan
zat gizi yang dibutuhkan tubuh dari total kebutuhan energi dalam sehari.
(Pinem, Enni, 2020).

Kementerian Kesehatan RI, pentingnya menjalani sarapan pagi
bagi setiap individu telah ditekankan dalam "Pedoman 10 Pesan Gizi
Seimbang”. at ini, masih ada banyak masyarakat Indonesia yang
tidak memberikan perhatian yang cukup terhadap pentingnya sarapan
pagi yang mengandung nutrisi seimbang. Ketidakcukupan sarapan pagi
dapat menimbulkan berbagai masalah, seperti penurunan kualitas
proses pembelajaran, yang pada akhirnya dapat berkontribusi terhadap
kegemukan dan meningkatkan risiko mengonsumsi makanan yang
tidak sehat (Vera, dkk 2022).

World Health Organization (WHO), menyatakan angka kejadian
anak dan remaja yang tidak melakukan sarapan di negara-negara
berkembang cukup tinggi, mencapai sekitar 10-30%. Kondisi ini
terutama terjadi di kalangan remaja perempuan, anak-anak, dan
eluarga dengan latar belakang sosial ekonomi yang rendah. i
Indonesia, sekitar 16,9-50% anak usia sekolah dan a-rata 31,2%
anak dewasa biasanya tidak mengonsumsi (Hanim, dkk 2022).

Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas, 2018), menyatakan bahwa
sekitar 26,1% anak-anak yang berusia sekolah dasar dan remaja tidak

mengonsumsi sarapan. Secara rata-rata, 26,1% anak sekolah hanya




meminum air putih, susu, dan teh sebagai pengganti sarapan,
sementara 44,6% mengonsumsi sarapan pagi dengan kualitas yang
kurang baik.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Marisa pada tahun 2022,
ditemukan bahwa g SDN Inpres Bassikaling Desa Bontomanai
Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros pada tahun 2022, sebanyak
93,3% siswa-siswi memiliki kebiasaan sarapan, sementara 6,7% siswa-
siswi tidak sarapan.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Tumiwa pada tahun 2016,
hasilnya menunjukkan hwa dari 36 responden yang terlibat dalam
penelitian ini, sebagian besar dari mereka memiliki pengetahuan yang
baik tentang pentingnya sarapan pagi, yaitu sebanyak 30 responden
atau sekitar 83,3% dari total responden. Sementara itu, hanya 6
responden atau sekitar 16,7% dari total responden yang memiliki
pengetahuan yang cukup tentang sarapan pagi.

Sarapan lengkap memiliki berbagai manfaat, salah satunya
adalah memberikan anak-anak energi agar mereka dapat fokus dengan
baik dalam belajar dari guru mereka. Penelitian yang telah dilakukan
oleh Pergizi Pangan Indonesia mengkonfirmasi bahwa sarapan ng
sehat dan mengandung gizi yang seimbang sangat penting bagi anak-
anak di sekolah. Selain menyediakan sarapan yang memenuhi

kebutuhan nutrisi harian, sarapan juga dapat meningkatkan motivasi,

mencegah kelelahan, meningkatkan konsentrasi dalam belajar untuk




mencapai prestasi akademik yang lebih baik. Menjaga daya tahan
tubuh yang sehat, dan mencegah anak-anak mengonsumsi makanan
tidak sehat sebagai cemilan.

Peneliti telah mengkaji tentang Kebiasaan Sarapan Pagi dan
Prestasi Belajar siswa di Sekolah Dasar Negeri Bulurokeng 1 Makassar
yang terletak di kecamatan Biringkanaya. Penelitian ini melibatkan

sebanyak 100 siswa yang berada dikelas IV dan V.

n®

Rumusan Masalah
Bagaimana gambaran kebiasaan sarapan pagi dan prestasi

belajar anak SDN Bulurokeng 1, Kota Makassar ?

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan umum

Mengetahui gambaran kebiasaan sarapan pagi dan prestasi

belajar anak SDN Bulurokeng 1, kota Makassar

2. Tujuan khusus

a. Mengetahui kebiasaan sarapan pagi anak SDN Bulurokeng 1,
kota Makassar
b. Mengetahui prestasi belajar anak SDN Bulurokeng 1, kota

Makassar




D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Peneliti
Peneliti mendapatkan pemahaman langsung mengenai
gambaran kebiasaan sarapan pagi dan prestasi belajar pada siswa-
siswi melalui pengamatan langsung.
2. Bagi Institusi
Bisa digunakan sebagai sumber informasi dan acuan untuk
penelitian berikutnya.
3. Bagi Masyarakat
Masyarakat memiliki kesempatan untuk meningkatkan
pemahaman mereka tentang betapa pentingnya kebiasaan sarapan
pagi bagi para siswa dan siswi.
4. Bagi Sekolah
Memberikan informasi tentang pentingnya pengetahuan
sarapan dalam membantu pertumbuhan dan prestasi belajar siswa
di sekolah.
5. ggi Peneliti Lain
Diharapkan dari hasil penelitian ini akan memberikan kontribusi
dan wawasan baru untuk melanjutkan penelitian mendatang
engenai gambaran kebiasaan sarapan pagi dan prestasi belajar

anak-anak di sekolah dasar.




BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Sarapan

1. Definisi

Sarapan merupakan asupan utama yang memberikan energi
kepada otak untuk fokus saat belajar di sekolah. Ketika kita bangun
pagi, kadar gula darah kita rendah karena tidak makan semalaman.
Tanpa sarapan yang cukup, otak sulit berkonsentrasi di sekolah.
Oleh karena itu, kebiasaan sarapan pada anak sekolah dapat
membantu memenuhi kebutuhan gizi harian mereka. Menu sarapan
dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan situasi. Namun, lebih baik
jika terdiri dari makanan yang memberikan energi dan bahan
penguat. (Sandi dkk., 2020).

Sarapan adalah sebagai sumber energi yang
menyumbangkan 20-25% dari kebutuhan harian. Glukosa yang
merupakan zat utama dalam karbohidrat, adalah salah satu jenis
gula yang paling sederhana. Glukosa ini memiliki peran penting
dalam metabolisme tubuh dan dapat membantu menjaga dan
meningkatkan konsentrasi anak-anak di sekolah (Aswir dan Misbah,
2018).

Sarapan pagi merupakan makanan yang mengandung nutrisi

bagi tubuh yang dapat memberikan dampak secara signifikan




terhadap konsentrasi dan kesehatan setiap orang. Makan secara
teratur dapat meningkatkan kemampuan seseorang untuk
berkonsentrasi dalam melakukan dan mempelajari suatu tindakan
sehingga seseorang mampu melakukan tindakan yang diinginkan.
Belajar merupakan pengalaman yang harus dilalui oleh setiap siswa.
Sebagai proses pembelajaran, diperlukan suatu tindakan untuk
menentukan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran
(Mayssara, 2021).

Sarapan pagi merupakan aspek yang sangat penting dalam
mendapatkan nutrisi di pagi hari yang dapat mendukung Kesehatan
dan keberhasilan siswa sekolah. Meskipun demikian, banyak anak
pergi ke sekolah tanpa sarapan (Ruhmanto dan Eka Ramadhan,
2022). Menyantap sarapan penting bagi seseorang sebagai sumber
energi untuk melakukan aktivitas. Terutama anak-anak, sarapan
miIiki peranan yang sangat penting dalam proses belajar mereka,
dan juga diperlukan untuk pertumbuhan dan perkembangan mereka.
(Pratiwi, 2022).

Studi dari Penelitian Gizi Pangan Indonesia, menyatakan
bahwa penting anak-anak sekolah untuk menjalani sarapan yang
sehat dan pola makan yang seimbang. Selain memenuhi kebutuhan
nutrisi harian, sarapan yang sehat dapat meningkatkan motivasi,

mencegah kelelahan, meningkatkan fokus selama belajar, meraih

hasil akademik yang lebih baik, menjaga kebugaran tubuh yang




optimal, dan mencegah anak mengonsumsi makanan tidak sehat
sebagai cemilan.

Manfaat Sarapan

Sarapan pagi memiliki manfaat penting bagi tubuh, terutama
dalam menjaga gula darah. Saat kita tidur, terdapat jarak yang cukup
lama antara makan malam terakhir dan sarapan, sekitar 10 jam. Hal
ini menyebabkan penurunan kadar gula darah di pagi hari. Oleh
karena itu, melewatkan sarapan dapat menyebabkan kekurangan
glukosa dalam tubuh, yang pada gilirannya dapat mengganggu
fungsi tubuh secara keseluruhan, seperti kemampuan berpikir dan
konsentrasi (Al-Faida, 2021).

Menurut Penelitian oleh Dr. Andry Hartono pada tahun 2009
yang dikutip oleh Mawarni pada tahun 2018, terdapat beberapa
keuntungan penting dari sarapan bagi anak, terutama bagi anak-
anak yang sedang bersekolah :

a) Menguatkan keadaan fisik
Anak-anak yang sering melewati sarapan memiliki risiko lebih
tinggi mengalami kelemahan fisik. Melewati sarapan pagi dapat
mengurangi  kekuatan tubuh anak dan memengaruhi
kemampuan mereka dalam berkonsentrasi selama pelajaran.
Hal ini disebabkan oleh kurangnya energi akibat perut kosong.
Dampak lain yang timbul adalah penurunan berat badan yang

tidak ideal dan penampilan tubuh yang kurus.




b)

d)

e)

Memberikan anak dengan kebutuhan nutrisi

Sarapan juga memiliki manfaat penting dalam mencegah risiko
kekurangan gizi dan obesitas pada anak-anak. Asupan makanan
yang memadai bagi anak akan berdampak positif terhadap
pertumbuhan mereka baik secara mental maupun fisik.
Menjaga kesehatan anak

Anak-anak yang memulai hari dengan sarapan pagi memiliki
kemampuan tubuh kuat, yang berarti mereka tidak mudah jatuh
sakit. Dengan memberikan asupan nutrisi yang cukup di pagi
hari, tubuh mereka diperkuat untuk melawan penyakit.
Mencegah penyakit lambung

Sarapan dengan makanan yang bergizi dapat menetralkan asam
lambung. Perut kosong terlalu lama dapat mengakibatkan sakit
perut serta mulas.

Segarkan otak

Memberikan asupan nutrisi melalui sarapan akan menghidupkan
Kembali otak, sehingga membantu meningkatkan kinerja berpikir
dan respon yang lebih cepat. Selain itu, sarapan juga dapat
meningkatkan tingkat konsentrasi.

Meningkatkan fokus anak

Merupakan hasil dari memperbaiki asupan energi tubuh mereka
melalui sarapan. Dengan sarapan yang mencukupi, anak-anak

dalam memilih kemampuan yang lebih baik untuk berkonsentrasi




saat belajar di kelas. Sebaliknya, anak-anak yang sering
melewatkan sarapan cenderung mengalami kesulitan dalam
konsentrasi dan bahkan bisa tertidur di kelas jika tidak terkontrol.
Kualitas konsentrasi yang baik ini penting untuk mencapai
kesuksesan belajar yang optimal bagi anak.
g) Mengembangkan pola hidup sehat
Jika anak telah menjadikan sarapan kebiasaan, ini akan
membantu dalam mengembangkan pola hidup sehat, karena hal
ini akan mencegah mereka memilih makanan yang kurang sehat
sebagai pengganti sarapan.
3. Dampak tidak melakukan Sarapan Pagi
Tidak mengonsumsi sarapan pagi dapat menyebabkan
penurunan kadar glukosa dalam tubuh, yang dapat mengganggu
berbagai fungsi tubuh, termasuk kemampuan berpikir dan
konsentrasi. Para siswa yang melewatkan sarapan cenderung
memiliki performa yang kurang baik dalam mengerjakan tugas-tugas
di kelas, yang berujung pada hasil ujian yang buruk, kelemahan
dalam mengingat informasi, dan seringnya absen karena sakit (Al-
Faida, 2021).
Melewatkan sarapan dapat menyebabkan kekurangan
glukosa dalam tubuh, melemahnya tubuh akan mengganggu
konsentrasi anak karena tidak tersedianya energi dalam tubuh. Hal

Ini terjadi karena tubuh menggunkaan cadangan energi dari lemak
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tubuh. Tanpa sarapan, perut akan kosong selama 10-11 jam setelah
makan malam sebelumnya pada pukul 19.00 selama waktu tersebut,
kadar gula darah (glukosa) akan turun di bawah tingkat normal.
Glukosa merupakan sumber energi utama bagi otak, sehingga
melewatkan sarapan dapat memperlambat kinerja tubuh. (Mahbub
dan Fatih, 2018).

Melewatkan sarapan akan mengubah pola dan siklus makan.
Melewatkan sarapan biasanya terlihat pada anak-anak dan biasanya
dikaitkan dengan kebiasaan makan ng buruk dan aktivitas fisik.
Anak-anak yang melewatkan sarapan cenderung kurang aktif dalam

melakukan kegiatan, yang menyebakan ketidakseimbangan antara

asupan dan pengeluaran energi (A Nur, 2020).

B. Prestasi Belajar

1. Definisi Prestasi Belajar
(Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2010), prestasi belajar
dapat dijelaskan sebagai pengetahuan dan keterampilan yang
diperoleh melalui pembelajaran mata pelajaran tertentu. Hal ini
umumnya diukur melalui penilaian yang diberikan oleh guru. estasi
belajar mencerminkan pencapaian yang dicapai oleh siswa setelah
proses pembelajaran tertentu dengan mengamati sajauh mana

siswa menguasai materi di semua mata pelajaran (Mahbub dan

Fatih, 2018).
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(Almatsier, 2009). Prestasi belajar merupakan suatu
gambaran hasil belajar siswa. Faktor kesehatan memiliki dampak
pada kemampuan belajar anak melalui asupan makanan dan pola
makan yang dapat memengaruhi ketersediaan zat gizi, energi, dan
protein yang dibutuhkan (Sety dkk., 2005).

Prestasi belajar merupakan hasil dari upaya siswa dalam
memperoleh pemahaman teori dan sikap setelah mengikuti proses
pembelajaran. Prestasi belajar memberikan manfaat ak hanya
bagi siswa tetapi juga bagi guru. Bagi siswa, prestasi belajar berarti
keberhasilan dalam menguasai pelajaran dan juga berpotensi untuk
mengubah perilaku dari yang tidak terdidik menjadi berpengetahuan.
Bagi guru, prestasi belajar siswa dapat digunakan sebagai indikator
untuk mengidentifikasi siswa yang membutuhkg motivasi belajar,

53

serta mengevaluasi metode pengajaran dan sejauh mana siswa

dapat memahami materi yang disampaikan (Alifah 2021).

. Definisi Anak Sekolah

WHO (Organisasi Kesehatan Dunia), mendefinisikan anak
sekolah sebagai individu yang berusia antara 7 hingga 15 tahun,
sedangkan di Indonesia, usia tersebut umumnya berkisar antara 7
hingga 12 tahun. Anak-anak merupakan sumber daya manusia
(SDM) yang berperan penting sebagai generasi penerus bangsa.
Gizi yang memadai memainkan peran yang signifikan dalam aspek

penting (Noviyanti & Kusudaryati, 2018). Anak usia sekolah
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merupakan investasi bagi bangsa, karena di masa depan mereka
akan menjadi generasi penerus di Indonesia. Pemerintah berupaya
secara sistematis dan berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas
SDM sejak usia dini, baik dalam hal kesehatan maupun kecerdasan
anak (Masrikhiyah & Octora, 2020).

Anak usia 6-12 tahun yang bersekolah adalah individu yang
aktif. ﬁenurut Muhibin Syah (2008), ada faktor yang dapat
meningkatkan efektivitas pembelajaran, termasuk aspek fisiologis
seperti kondisi tubuh. Secara umum, ses pertumbuhan dan
perkembangan fisik dan mental anak sekolah adalah hal yang
penting. Iah satu aspek penting dalam pertumbuhan dan
perkembangan tersebut adalah memastikan gizi anak terpenuhi agar
tidak mengganggu proses belajar mereka. eh karena itu, sangat
penting bagi anak-anak untuk sarapan sebelum pergi ke sekolah,
dan yang terutama, mereka tidak boleh melewatkan sarapan.
(Amelia & Aprilia, 2019).

Mendidik generasi penerus bangsa untuk membangun masa
depan megang peranan yang sangat penting. Oleh karena itu,
Pendidikan memiliki tugas penting dalam memperkenalkan mereka
pada keterampilan baru agar bisa menghadapi tantangan
masyarakat yang terus berubah. Tujuan utama dari proses

Pendidikan adalah mempersiapakan generasi yang kompeten

secara moral dan intelektual, serta memiliki tanggung jawab. Salah
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satu cara untuk mempersiapkan generasi penerus ini adalah melalui
Lembaga Pendidikan sekolah, yang merupakan fondasi penting
dalam kegiatan pembelajaran. Keberhasilan pencapaian tenaga
Pendidikan tergantung pada sejauh mana siswa-siswi memperdalam
pembelajaran di sekolah. Anak-anak sekolah sedang mengalami
pertumbuhan fisik dan mental yang sangat penting untuk masa
depan mereka. Untuk mendukung hal ini, anak sekolah perlu
memiliki kondisi fisik yang optimal, seperti memiliki status gizi yang

baik. (Wardoyo & Mahmudiono, 2013)
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BAB Il

KERANGKA KONSEP

A. Dasar Pemikiran

Sarapan adalah kegiatan makan di pagi hari yang bertujuan
untuk memberikan energi untuk aktivitas pagi. Sarapan, juga dikenal
sebagai makan pagi, melibatkan konsumsi hidangan utama saat pagi
hari. Jam sarapan umumnya berlangsung antara pukul 06.00 dan 08.00
pagi. Sarapan yang sehat meliputi makanan yang mengandung energi
serta sumber nutrisi yang penting. Saat merencanakan menu sarapan,
penting untuk memperhatikan panduan gizi seimbang, terutama dalam
hal karbohidrat, protein, vitamin, mineral, sayuran, buah, makanan

berserat tinggi, dan rendah lemak (Amelia dan Aprilia, 2019).

5
B. Kerangka Konsep

Kebiasaan Sarapan

Pagi Prestasi Belajar

Gambar 1 Kerangka Konsep
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C. Definisi Operasional Variabel

Tabel 1

Definisi Operasional dan Kriteria Objektif

Definisi Operasional

Kriteria Objektif

1. Kebiasaan sarapan pagi

merujuk pada tindakan makan di
pagi hari secara teratur setiap

hari sebelum memulai aktivitas.

a. Dinyatakan baik, jika frekuensi
sarapan pagidalam satu minggu
adalah 4 kali atau lebih.

b. Dinyatakan kurang, jika
frekuensi sarapan pagi dalam

satu minggu kurang dari 4 kali.

. Prestasi belajar merujuk pada
kemampuan kognitif siswa yang
tercermin dalam pengetahuan
yang diperoleh selama proses
belajar, dinilai melalui hasil ujian
dan nilai rapor. Standar
penilaian ini berdasarkan mata
pelajaran Matematika, IPA dan

Bahasa Indonesia yang

ditetapkan oleh Kemendikbud.

a. Dinyatakan baik, jika rata-rata
nilai tiga mata pelajaran
(Matematika, IPA, Bahasa
Indonesia) 2 75

b. Dinyatakan kurang, jika rata-
rata nilai tiga mata pelajaran
(Matematika, |IPA, Bahasa

Indonesia) < 75

(1]
Sumber : (SDN Bulurokeng 1 Kota

Makassar)
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BAB IV

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan
pendekatan Cross Sectional dimana semua variabel diamati secara
bersamaan selama kegiatan penelitian dilakukan. Tujuan penelitian ini

adalah mengukur kebiasaan sarapan pagi dan prestasi belajar anak

sekolah dasar.

Lokasi Dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian
Pengambilan data penelitian berlangsung di SD Negeri Bulurokeng
1 yang terletak Kota Makassar.

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini berlangsung selama periode April hingga Mei 2023

Populasi Dan Sampel
1. Populasi
Penelitian ini melibatkan 100 anak sekolah dasar kelas 1V dan
V yang berada di SD Negeri Bulurokeng 1 di Kota Makassar sebagai
populasi.
2. Sampel

Dalam penelitian ini, digunakan teknik pengambilan

sampel yang disebut sebagai simple random sampling. Teknik ini
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melibatkan pemilihan sampel secara acak dari kelompok tertentu
sesuai dengan populasi. Untuk menjaga representasi sampel
yang cukup dalam penelitian ini, rumus Slovin digunakan dalam
penarikan sampel.

Rumus ini memungkinkan perhitungan jumlah sampel
yang dibutuhkan tanpa menggunakan tabel jumlah sampel,
namun dengan menggunakan rumus yang sederhana. Ukuran

sampel dalam penelitian ini dihitung dengan rumus Slovin,

dengan tingkat kesalahan sebesar 5%. Berikut adalah rumusnya:
(6 N
TE TN
Keterangan :
N = Ukuran populasi
n = Ukuran sampel
e = Presentase (%), toleransi ketidaktelitian karena kesalahan
dalam pengambilan sampel.
Berdasarkan rumus tersebut, jumlah sampel yang akan

diambil dalam penelitian adalah:

100
n=——m——
1+ 100.(5%)?
100
n=

"~ 1+100.(0,05)2

100
1+ 100.(0,0025)2
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100
n=
1+ 0,25

100

T 1,25

= 80 responden
Dari hasil perhitungan tersebut, jumlah responden yang
diambil adalah 80 orang.
Selanjutnya, sampel akan diambil dari masing-masing kelas yang

telah ditentukan menggunakan rumus sebagai berikut :
n
=—XxN
S

Keterangan:

N = Jumlah sampel siswa kelas IV dan V

n = Jumlah populasi siswa kelas IV dan V

S = Jumlah total populasi siswa kelas IV dan V

Dari hasil yang didapatkan dari masing-masing proporsional random

sampling adalah sebagai berikut :

Kelas IVA = % x 80 = 20 orang
25

Kelas IVB = - x 80 =20 orang
KelasVA = % x 80 =20 orang
KelasVB === x80=20 orang

~ 100
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3. Kriteria Sampel
a. Peserta harus bersedia menjadi sampel.
b. Peserta harus tinggal ditempat selama periode pengumpulan
data.
4. Jumlah Sampel
Jumlah sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah 80 orang
anak sekolah dasar yang dipilih berdasarkan kriteria yang
ditetapkan.
5. Prosedur Pengambilan Sampel
Cara pengambilan sampel penelitian yaitu :
a. Memilih 1 (satu) sekolah yang terdapat di lokasi (Sekolah Dasar
yang menjadi prioritas pemilihan lokasi).
b. Memilih 2 (dua) kelas sebagai sasaran pengumpulan data.
c. Mencatat identitas siswa-siswi kelas IV dan V yang dijadikan
sampel.

d. Melakukan pengumpulan data.

D. Jenis dan Sumber Data

1. Data Primer
Data primer yang dikumpulkan mencakup informasi tentang
kebiasaan sarapan pagi. Data ini diperoleh melalui formulir
kebiasaan sarapan pagi yang terdapat dalam kuisioner serta prestasi

belajar yang diukur melalui rata-rata nilai mata pelajaran seperti
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Matematika, IPA, dan Bahasa Indonesia dari nilai rapor siswa-siswi.

2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang tidak diperoleh secara
langsung. Dalam hal ini, data sekunder mencakup informasi tentang

nama siswa-siswi dan jumlah siswa kelas IV dan V di SD Negeri

Bulurokeng 1 kota Makassar.

Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini, sebuah kuisioner digunakan sebagai alat
untuk mempelajari gambaran dari berbagai variabel, termasuk
karakteristik subyek, kebiasaan sarapan pagi dan prestasi belajar.

Cara Pengolahan Analisis dan Penyajian Data
1. Pengolahan Data
Setelah mencatat hasil pengisian kuisioner, dilakukan
pengolahan data dengan menggunakan program SPSS. Tujuan
dari pengolahan ini adalah untuk memperoleh hasil statistik yang
diinginkan. Statistik deskriptif adalah metode ng digunakan untuk
merangkum dan mengorganisir data dalam bentuk tabel, grafik,
atau ringkasan angka. Statistik deskriptif ini memanfaatkan data

dari suatu kelompok untuk menjelaskan atau menyimpulkan

informasi tentang kelompok tersebut.
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Analisis Data

Pengolahan dan analisis data dilakukan dengan menggunakan
perangkat lunak SPSS. gata yang telah terkumpul akan diolah dan
dianalisis secara deskriptif.
Cara Penyajian Data

Data akan disajikan dalam bentuk tabel yang disertai dengan

penjelasan naratif untuk mempermudah pemahaman.
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BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil

1. Gambaran Umum Penelitian

SD Negeri Bulurokeng 1 Kota Makassar merupakan Sekolah
Dasar Negeri yang berlokasi di JI. Batara Barat No.1 Bulurokeng,
Kec. Biringkanya, Kota Makassar. SD Negeri Bulurokeng 1 Kota
Makassar terdiri dari kepala sekolah 1 orang, 22 guru, sebanyak
242 swa laki-laki dan 197 siswa perempuan. Sarana dan
prasarana di SD Bulurokeng 1 Kota Makassar terdiri dari 18 ruang
kelas, 1 perpustakaan. Selain itu, juga terdapat ruang sanitasi
siswa, memiliki 1 buah kantin yang menjual berbagai jenis makanan

dan ruang gudang.

2. Distribusi Sampel

Tabel 2
Distribusi Berdasarkan Kelas di SDN Bulurokeng 1 Kota
Makassar tahun 2023

elas n %
Kelas IV A 20 25
Kelas IV B 20 25
Kelas V A 20 25
Kelas V B 20
Total 80 100

Sumber : Data Primer, 2023
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Berdasarkan tabel 2 diatas, dapat di simpulkan bahwa

7
terdapat 20 siswa (25%) dalam kelas kelas IV A, 20 siswa (25%)
dalam kelas kelas IV B, 20 siswa (25%) dalam kelas kelas V A,

dan 20 siswa (25%) dalam kelas kelas \ B.

3. Umur Anak Sekolah

Tabel 3
Distribusi Berdasarkan Umur di SDN Bulurokeng 1 Kota
Makassar tahun 2023

Uﬂﬂi (tahun) n %

10 tahun 19 23,75
11 tahun 50 62,5
12 tahun 11 13,75
Total 80 100

Sumber : Data Primer, 2023

rdasarkan tabel 3 diatas diketahui bahwa umur sampel
pada kelompok umur 12 tahun vyaitu banyak 11 orang
(13,75%) dan kelompok umur 11 tahun yaitu sebanyak 50 orang
(62,5%) dan kelompok umur 10 tahun sebanyak 19 orang

(23,75%).
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4. Jenis Kelamin

Tabel 4
Distribusi Berdasarkan Jenis Kelamin di SDN
Bulurokeng 1 Kota MakassarTahun 2023

Jenis Kelamin n %
Laki-laki 39 48.75
ﬁrempuan M 51.25
Total 80 100

Sumber : Data Primer, 2023

Berdasarkan tabel 4 diatas diketahui bahwa sampel yang

berjenis kelamin laki-laki yaitu 39 orang (48,75%) dan berjenis

kelamin perempuan yaitu 41 orang (51,25%).

5. Kebiasaan Sarapan Pagi

Tabel 5
Distribusi Berdasarkan Kebiasaan Sarapan Pagi di SDN
Bulurokeng 1 Kota Makassar Tahun 2023

Kebiasaan Sarapan Pagi n %

Baik 59 73,75

Kurang 21 26,25
a‘l’ otal 80 100

Sumber : Data Primer, 2023

Berdasarkan tabel 5 diatas menunjukkan bahwa sebagian

besar anak yang memiliki kebiasaan sarapan pagi yang baik
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sebanyak 59 orang (73,75%) dan yang memiliki kebiasaan
sarapan kurang sebanyak 21 orang (26,25%).

6. Prestasi Belajar

Tabel 6
Distribusi Berdasarkan Prestasi Belajar Pada Anak di SDN
Bulurokeng 1 Kota Makassar Tahun 2023

Prestasi Belajar n %
Baik 43 53,75
Kurang 37 4&25
Total 80 100

Sumber : Data Primer, 2023

Berdasarkan tabel 6 diatas menunjukkan bahwa sebagian
anak besar anak yang mempunyai prestasi belajar yang baik yaitu
sebanyak 43 orang (53,75%) dan sebagian anak yang mempunyai

prestasi kurang yaitu sebanyak 37 orang (46,25%) .
B. Pembahasan

1. Kebiasaan Sarapan
Kebiasaan sarapan adalah ?alah satu dari tiga belas pesan
gizi seimbang yang penting. Bagi siswa, sarapan yang memadai
telah terbukti dapat meningkatkan fokus belajar dan stamina, yang
pada akhirnya meningkatkan hasil akademik mereka. Bagi remaja
dan orang dewasa sarapan yang cukup telah terbukti efektif dalam

mencegah kegemukan. Selain itu, membiasakan sarapan juga
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berarti membiasakan disiplin dalam bangun pagi dan beraktivitas di
pagi hari, serta mencegah konsumsi berlebihan saat makan
makanan ringan atau makan siang. Kebiasaan Sarapan
merupakan perilaku individu u kelompok dalam memenuhi
kebutuhan mereka akan sarapan pagi, termasuk sikap, keyakinan,
dan pilihan makanan. Sarapan merujuk pada makanan yang
dikonsumsi di pagi hari sebelum memulai aktivitas, yang terdiri dari
hidangan utama dan beragam lauk pauk atau lauk lainnya.
Sebaiknya, porsi makanan saat sarapan sekitar 1/3 dari total porsi
harian yang direkomendasikan. Untuk mencapai sarapan yang
ideal, waktu yang disarankan untuk menyiapkan sarapan adalah
antara pukul pukul 06:00 hingga 08:00. Meskipun demikian, penting
untuk menyusun menu sarapan berdasarkan prinsip diet yang
seimbang (Mustikowati dkk.,2022).

Hasil penelitian diperoleh data anak yang kebiasaan sarapan
pagi yang bak sebanyak 59 orang (73,75%) dan ang memiliki
kebiasaan sarapan pagi yang kurang sebanyak 21 orang (26,25%).

Menurut hasil Eenelitian yang dilakukan oleh (Anas, dkk,
2017) dengan judul “Hubungan ebiasaan Sarapan Pagi Dengan
Prestasi Belajar Siswa Sekolah Dasar Negeri 13 Kabila Kecamatan
Kabila Kabupaten Bone Bolango” ditemukan bahwa sebagian

siswa di Sekolah Dasar Negeri 13 Kabila memiliki kebiasaan

sarapan yang positif. Dari 102 responden yang terlibat dalam
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penelitian tersebut, sebanyak 66 siswa (64,7 %) diketahui sarapan
setiap pagi. Sementara itu, siswa yang tidak sarapan setiap paginya
berjumlah 36 siswa (35,3%).

Sarapan pagi pada anak sangat penting untuk menjaga
kecukupan energinya agar anak tetap siap beraktivitas dan juga
otaknya siap beraktivitas. Berpikir dan bermain pada awalnya, anak
tidak menyadari efek dari tidak sarapan dan beberapa anak tidak
terbiasa sarapan sebelum kegiatan lainnya.

Jika seseorang anak tidak sarapan pagi, akan menjadi sulit
untuk  memenuhi kebutuhan gizinya, kesulitan dalam
menyelesaikan tugas yang membutuhkan konsentrasi, memiliki
kemampuan ingatan yang terbatas, dan serigng terlambat dalam
melakukan aktivitas (Suraya dkk., 2019).

2. Prestasi Belajar

Prestasi belajar merupakan hasil yang diharapkan dari
berbagai kemungkinan yang ada. Dalam dunia pendidikan, prestasi
dianggap penting untuk dipelajari. Keberhasilan belajar
menghasilkan poin kualitas sesuai dengan kemampuan masing-
masing individu sebagai pelajar. Kemajuan di berbagai bidang
menuntut setiap orang untuk dapat meningkatkan kualitas dirinya
dengan cara yang berbeda. Dalam kehidupan berkeluarga,

khususnya dalam pengasuhan dan pendidikan anak, diperlukan
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strategi untuk membantu anak bersaing dalam berprestasi dan
mencapai hasil belajar yang memuaskan. Prestasi belajar adalah
tingkat kesuksesan siswa-siswi dalam menelaah teri
pembelajaran di sekolah yang dipresentasikan ke dalam bentuk nilai
yang merupakan hasil ujian yang didapat dari ujian tes dari semua
mata pelajaran. Belajar siswa engaruhi oleh beberapa faktor,
termasuk faktor yang memengaruhi proses belajar, yang dapat
diklasifikasikan menjadi dua bagian, yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal merujuk pada faktor yang terdapat di dalam
diri individu yang sedang belajar, sementara faktor eksternal

berkaitan dengan faktor yang ada di lingkungan sekitar individu

tersebut (Kia dan Murniarti, 2020).

Hasil penelitian diperoleh data anak yang tingkat prestasi
belajar dikategorikan baik yaitu 43 orang (53,75%) dan yang
mempunyai tingkat prestasi belajar dikategorikan kurang yaitu 37
orang (46,25%). Prestasi belajar anak juga dipengaruhi oleh
beberapa faktor seperti lingkungan, kebiasaan anak, selain itu juga
dipengaruhi oleh beberapa faktor sosial ekonomi dan proses belajar

di sekolah.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Terdapat kebiasaan sarapan pagi anak SDN Bulurokeng 1 Kota
Makassar tahun 2023 sebagian besar kategori baik 73,75% dan
kebiasaan sarapan yang kurang 26,25%. Dan prestasi belajar anak
SDN Bulurokeng 1 Kota Makassar tahun 2023 tingkat prestasi belajar
dikategorikan baik yaitu 53,75% dan yang mempunyai tingkat prestasi

belajar dikategorikan kurang 46,25%.

B. Saran

Anak sekolah diharapkan untuk lebih tekun dalam menjalankan
kebiasaan sarapan pagi yang sangat penting. Dengan melakukan
sarapan secara teratur, mereka dapat meningkatkan fokus dan hasil

belajar.
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